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Background research was to analyze the dance motions of Raddat Anak Duyong. The purpose of 
this research was to describe the motion structures dance of Raddat Anak Duyong through 
pictures. The method used was a descriptive method with a qualitative form through an 
ethnokoreological approach. Sources of data included Tamsi, Gumanto and Bandri who knew 
about the dance motions of Raddat Anak Duyong. Research Data was obtained through several 
techniques, including observations, interviews, and documentation. The main instrument in this 
study was researcher herself. The legality of data testing techniques used by researcher was the 
technique of observation extensions and triangulation techniques. Results of the study are: 1) 
analysis of the Raddat Anak Duyong motion structures with four kinds of motion, the initial motion, 
middle and ending motion analyzed based on themes, phrases, sentences, and clusters. 2) Lesson 
Plan (RPP) in accordance with the curriculum 2013 that applies to junior high school students. 
The results of the study can be a teaching material in grade 8th junior high school students of Art 
and Culture subject. 
 





Tari Raddat Anak Duyong merupakan 
tari tradisional yang berasal dari Desa Bekut, 
Kecamatan Tebas Kabupaten Sambas. 
Menurut penuturan salah satu narasumber 
yaitu Pak Tamsi tari Raddat Anak Duyong 
merupakan salah satu tarian rakyat yang 
berfungsi sebaggai sebuah tarian hiburan bagi 
masyarakat Desa Bekut. Tarian ini biasa 
ditampilkan dalam acara rakyat dan hiburan 
rakyat. 
Tari Raddat Anak Duyong sudah ada 
sejak tahun 1952. Dulunya, tari Raddat Anak 
Duyong ditarikan oleh laki-laki saja yang 
berjumlah dua belas atau sepuluh orang, 
perempuan tidak diperbolehkan untuk menari 
karena kaum perempuan hanya boleh berada di 
rumah. Kemudian pada tahun 1960 tari Raddat 
Anak Duyong ini dapat ditarikan oleh kaum 
perempuan dengan gerak dan pola yang sama. 
Berdasarkan penuturan narasumber, 
tarian ini hanya ada di Desa Bekut bahkan 
pencipta tarian ini berasal dari Desa Bekut 
Kecamatan Tebas Kabupaten Sambas 
Kalimantan Barat yaitu Alm. Haji Gani bin 
Haji Arif. Dahulu sekitar tahun 1952 sampai 
1990 tari Raddat Anak Duyong ini masih 
sering ditampilkan, yakni di Desa Bekut 
bahkan sampai di luar Kalimantan Barat pada 
tahun 1970 dalam acara Pekan Pemuda di 
Surabaya dan tahun 1978 pada acara Kesenian 
Rakyat di Jakarta.  
Menurut Pak Tamsi penyebutan nama 
Tari Raddat Anak Duyong berdasarkan lirik 
syair di dalam tarian tersebut, yaitu pada lirik 
awal menyebutkan lirik Anak Duyong, 
sehingga masyarakat sekitar mengenal tarian 
ini dengan nama Tari Raddat Anak Duyong. 
Tari Raddat Anak Duyong terdapat gerak awal, 
gerak tengah (isi) dan gerak penutup. Pada 
gerakan awal dimulai dengan berbaris panjang. 
Syair dimulai oleh pemusik kemudian 
disambung oleh penari. Setelah itu masuk 
gerak tengah (isi) penari memecah menjadi 
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penari di kiri, penari di kanan dan penari di 
tengah dengan posisi duduk sambil 
menyanyikan syair. Kemudian, saat lirik 
lumpatlah menari penari mulai berdiri 
membentuk barisan sejajar, dan gerakan 
penutup yaitu penari berkeliling membentuk 
pola melingkar, lalu penari kembali 
membentuk barisan sejajar kemudian gerak 
hormat menandakan tarian selesai. Biasanya 
tarian ini ditarikan dengan mengulang 
sebanyak dua atau tiga kali nyanyian syair. 
Pola lantai yang digunakan dalam Tari Raddat 
Anak Duyong lebih dominan membentuk garis 
lurus menghadap ke depan, membentuk huruf  
V yaitu penari kiri menghadap serong kiri, 
penari tengah menghadap ke depan dan penari 
kanan menghadap serong kanan serta 
membentuk garis lengkung lingkaran. 
Terkait dengan mata pelajaran seni 
budaya, penelitian ini juga bisa menjadi materi 
ajar dalam pembelajaran di sekolah daerah 
setempat. Di dalam kegiatan pembelajaran di 
sekolah Tari Raddat Anak Duyong ini dapat 
dibagi menjadi dua yaitu teori dan praktik yang 
dapat diajarkan kepada siswa. Melalui 
pembelajaran ini di sekolah, diharapkan dapat 
menjadi satu cara untuk memunculkan 
ketertarikan siswa untuk mempelajari dan 
melestarikan tari tradisi di Kalimantan Barat 




Metode yang peneliti gunakan adalah 
metode deskriptif. Peneliti menggunakan 
metode deskriptif karena dapat memaparkan, 
menjelaskan dan mengungkapkan penelitian 
yang dilakukan. Sukmadinata (2013:72) 
Penelitian deskriptif yaitu suatu metode yang 
berfungsi untuk menganalisis atau 
menggambarkan sebuah hasil dari objek 
penelitian. Metode ini menjadi sebuah langkah 
untuk mendapatkan data serta menjawab 
pertanyaan-petanyaan yang akan muncul 
dalam penelitian. Dalam hal ini, peneliti 
berusaha untuk mendeskripsikan serta 
menganalisis data yang telah diperoleh selama 
penelitian berlangsung. Kegiatan analisis 
dilakukan sebagai langkah untuk memahami 
masalah penelitian yang diteliti. Data 
dikumpulkan, disusun sesuai dengen 
penelitian, dan dijelaskan kemudian dianalisis 
berdasarkan masalah-masalah penelitian. 
 Bentuk penelitian yang digunakan 
peneliti adalah kualitatif. Peneliti 
menggunakan penelitian kualitatif karena 
dalam penelitian ini penyajian data maupun 
langkah analisis data serta kesimpulan yang 
akan disampaikan yaitu dalam bentuk kalimat-
kalimat. Penelitian kualitatif selalu bersifat 
deskriftif, artinya data yang di analisa dan 
hasilnya berbentuk deskriptif. Pendekatan 
penelitian yang diguanakan penelitian ini 
adalah pendekatan etnokoreologi. 
Etnokoreologi merupakan satu diantara ilmu 
yang digunakan untu mengkaji sebuah 
pertunjukkan atau karya tari, di mana tari yang 
dikaji oleh peneliti juga merupakan satu di 
antara tari etnik yang ada di Indonesia yaitu 
etnik Melayu. Pendekatan etnokoreologi 
merupakan pendekatan yang khas untuk 
penelitian tari (Soedarsono, 2001:15).Peneliti 
memilih pendekatan ini karena peneliti ingin 
menganalisis gerak Tari Raddat Anak Duyong. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian 
ini berupa informasi yang diperoleh dari 
narasumber yaitu seniman atau pelaku Tari 
Raddat Anak Duyong, dokumen-dokumen 
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan Tari 
Raddat Anak Duyong. Adapun informan yang 
menjadi narasumber dalam penelitian ini 
antara lain sebagai berikut : Tamsi, beliau 
merupakan seniman Tari Raddat Anak Duyong 
di desa Bekut, beliau adalah tokoh pelestari 
dan penari Tari Raddat Anak Duyong pada 
tahun 1952 hingga saat ini beliau menjadi 
pelatih di Sanggar Purnama yang ada di desa 
Bekut. Gumanto adalah Ketua Sanggar Batu 
Makjage dan seniman pengembang Tari 
Raddat Anak Duyong. Bandri, Ketua Sanggar 
Purnama, beliau pernah menjadi pemain musik 
dalam Tari Raddat Anak Duyong. 
Dimana semua narasumber tersebut 
berperan sebagai sumber data peneliti. Sumber 
primer yang diambil dalam penelitian ini 
adalah saat peneliti melakukan 
observasi/wawancara langsung di beberapa 
kediaman narasumber di Desa Bekut, 
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Kecamatan Tebas, Kabupaten Sambas, 
Kalimantan Barat. 
Sumber data yang kedua, yaitu sumber 
sekunder merupakan sumber yang tidak 
langsung memberikan data kepada peneliti, 
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. 
Sumber sekunder yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa dokumen skripsi 
penelitian dari Annisa Nurfitri yang membahas 
tentang “Bentuk Penyajian Tari Raddat Anak 
Duyong di Desa Bekut Kecamatan Tebas 
Kabupaten Sambas Kalimantan Barat” dalam 
judul skripsinya. 
Teknik observasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah observasi berperan 
serta (participant observation), peneliti terlibat 
langsung dalam kegiatan penelitian di lokasi 
penelitian untuk melihat, mendengar dan 
mengamati Tari Raddat Anak Duyong di Desa 
Bekut, Kecamatan Tebas, Kabupaten Sambas. 
Peneliti melakukan observasi partisipatif, yaitu 
peneliti tidak hanya memperhatikan akan tetapi 
ikut serta menarikan Tari Raddat Anak Dyong 
serta mencatat kejadian-kejadian dan informasi 
yang berkaitan dengan gerak tari Raddat Anak 
Duyong. 
Teknik wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti adalah dengan membuat daftar 
pertanyaan yang akan ditanyakan kepada 
narasumber, pertanyaan-pertanyaan yang akan 
diajukan kepada narasumber adalah seputar 
sejarah dan gerak Tari Raddat Anak Duyong 
dan elemen pendukung yang terdapat pada 
tarian tersebut seperti, gerak tari, desain lantai, 
tata rias, tata busana, iringan musik. 
Instrumen utama dalam penelitian ini 
adalah peneliti sendiri. Peneliti berkedudukan 
sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data 
yang sesuai dengan permasalahan penelitian, 
penganalisis dan pelapor hasil penelitian yang 
bertujuan mencapai tujuan peneliti yakni 
mendeskripsikan tantang struktur gerak Tari 
Raddat Anak Duyong di Desa Bekut, 
Kecamatan Tebas, Kabupaten Sambas, 
Kalimantan Barat. Alat pendukung lainnya 
yang merupakan pengumpul data dalam proses 
penelitian ini yaitu, alat perekam dari 
handpohone, pedoman wawancara, dan buku 
catatan langan untuk hasil wawancara, serta 
kamera dari handphone untuk 
mendokumentasikan penambilan gambar 
terkait hal yang berhubungan dengan objek 
penelitian.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil dari penelitian ini di temukan, penari 
berjumlah delapan, sepuluh atau dua belas 
orang dan terdapat empat ragam gerak yang 
dibagi menjadi gerak awal, gerak tengah (isi) 
dan gerak penutup. Struktur gerak tari 
dianalisis dan dideskripsikan dengan teori 
struktur gerak tari yang dibagi menjadi empat 
bagian, yaitu motif, frase, kalimat, dan gugus 
hingga membentuk satu kesatuan yang utuh. 
Tari Raddat Anak Duyong ini dibagi kedalam 4 
ragam gerak yang terdiri dari bagian awal 
ragam gerak 1, bagian tengah ragam gerak 2, 3 
dan 4, bagian penutup kembali ke gerak awal 
dimulai dari level bawah di akhiri dengan 
gerak hormat : 
 Pada bagian awal ragam 1 motif gerak 
terdiri dari 2 hitungan, frase gerak terdiri dari 4 
hitungan, kalimat gerak terdiri dari 8 hitungan, 
dan gugus gerak terdiri dari 4x8 yang 
disesuaikan dengan musik iringan dan syair. 
Pada bagian tengah ragam 2 motif gerak terdiri 
dari 2 hitungan, frase gerak terdir dari 4 
hitungan, kalimat gerak terdiri dari 8 hitungan, 
dan gugus gerak terdiri dari 4x8 yang 
disesuaikan dengan musik iringan dan syair. 
Pada bagian tengah ragam 3 motif gerak terdiri 
dari 4 hitungan, frase gerak teridiri dari 1x8 
hitungan, kalimat gerak terdiri dari 2x8 
hitungan, dan gugus gerak terdiri dari 4x8 yang 
disesuaikan dengan musik iringan dan syair. 
Pada bagian tengah ragam 4 motif gerak penari 
ganjil terdiri dari 6 hitungan, frase gerak terdiri 
dari 1x8 ditambah 2 hitungan, kalimat gerak 
terdiri 2x8 hitungan, dan gugus terdiri dari 4x8 
hitungan yang disesuaikan dengan musik 
iringn dan syair. Pada bagian penutup kembali 
ke ragam awal motif gerak terdiri dari 2 
hitungan, frase gerak terdiri 4 hitungan, 
kalimat gerak terdiri dari 8 hitungan, dan 
gugus gerak terdiri dari 4x8 yang disesuaikan 
dengan musik iringan dan syair. 
Diakhiri dengan gerak hormat motif gerak 





Tari Raddat Anak Duyong ini tumbuh 
dan berkembang di Desa Bekut yang di 
ciptakan sendiri oleh masyarakat Desa Bekut 
yaitu Alm. H. Gani Bin H. Arif. Tarian ini 
sudah ada sejak tahun 1952, pada awal 
terciptanya tarian ini sering ditampilkan di 
daerah sekitar sebagai tari hiburan. Tari 
Raddat Anak Duyongtermasuk dalam kategori 
tari tradisi yang berasal dari rakyat, kemudian 
menjadi tari hiburan masyarakat sekitar.  
 Awalnya Tari Raddat Anak Duyong 
sering ditampilkan dalam sebuah acara 
pernikahan umtuk menghibur orang-orang 
yangb sedang sibuk bekerja mempersiapkan 
acara pernikahan, tarian ini juga ditampilkan 
dalam acara seperti khitanan dan HUT 
Repeblik Indonesia, namum seiring 
berjalannya waktu Tari Raddat Anak Duyong 
juga mulai ditampilkan diberbagai acara 
perlombaan dalam dan luar daerah Desa Bekut, 
seperti pada tahun 1970 Tari Raddat Anak 
Duyong pernah tampil dalam acara Pekan 
Pemuda di Surabaya dan tahun 1978 pada 
acara Kesenian Rakyat di Jakarta. 
Tata busana Tari Raddat Anak Duyong 
dari dahulu hingga sekarang tidak ada 
perubahan yang sangat jauh dari awal 
munculnya tarian ini karena dalam busana Tari 
Raddat Anak Duyong mencerminkan budaya 
busana masyarakat Melayu Sambas yaitu, 
menggunakan baju teluk belangak, kain tenun 
Sambas atau kain lunggi, kopiah hitam dan 
syal tenun Sambas yang digunakan pada 
bagian leher, syal biasanya hanya digunakan 
diacara tertentu. Untuk tata busana penari 
perempuan, penari menggunakan baju kurung, 
kain tenun Sambas atau kain lunggi, sanggul 
lipat pandan atau sanggul kreasi, asesoris 
tambahan pada rambut menggunakan kembang 
goyang atau biasanya masyarakat sekitar 
menggunakan hijab. 
Karakteristik gerak Tari Raddat Anak 
Duyong ini adalah gerak pada penari dominan 
dalam posisi duduk di bawah, gerakan 
mengalun, tempo gerak pelan dan cepat, tenaga 
kuat dan pelan, serta ruang gerak penari yang 
tidak terlalu luas karena pergerakan penari 
kebanyakan posisi duduk ditempat hanya 
anggota tubuh bagian torso yang banyak 
bergerak. Berdasarkan koreografinya Tari 
Raddat Anak Duyong adalah tari kelompok 
yang ditarikan antara dua belas, sepilih, atau 
delapan penari. Didalam acara hiburan acara 
pernikahan biasa ditampilkan dalam jumlah 
dua belas orang karena banyak masyarakat 
yang berkumpul, sedangkan sepuluh atau 
delapan penari pada saat ditampilkan dalam 
perlombaan. 
. Pada zaman dulu, Tari Raddat Anak 
Duyong ini hanya ditarikan oleh laki-laki yang 
berjumlah dua belas atau sepuluh orang, 
perempuan tidak diperbolehkan untuk menari 
karena perempuan hanya boleh berada didalam  
rumah, tidak boleh berkegiatan diluar rumah. 
Namun pada tahun 1960  tari ini dapat 
ditarikan oleh kaum perempuan dengan gerak 
dan pola yang sama. Masyarakat di Desa Bekut 
lebih mengenal sepuluh penari laki-laki yang 
dari awal langsung dilatih oleh pencipta Tari 
Raddat Anak Duyong yaitu Alm. H. Aspan. 
Informasi yang peneliti dapatkan bahwa H. 
Aspan sedang dalam kondisi sakit dan 
masyarakat sekitar juga sudah tidak 
mengetahui tempat tinggal beliau, sehingga 
hanya mendapatkan satu penari yang tersisa di 
Desa Bekut yaitu Tamsi. 
 
Struktur Gerak Tari Raddat AnakDuyongdi 
Desa Bekut Kecamatan Tebas Kabupaten 
Sambas 
Struktur gerak tari dibagi menjadi tiga 
bagian, yakni awal, tengah, akhir atau 
pengantar, isi, kesimpulan. Pada Tari Raddat 
Anak Duyong memiliki empat ragam gerak, 
tarian ini juga terdapat bagian awal, tengah, 
akhir. Dalam Tari Raddat Anak Duyong 
terdapat empat ragam gerak yang tidak 
memiliki nama ragam sehingga peneliti dan 
narasumber sepakat memberikan nama ragam 
1,2,3 dan 4, terbagi menjadi gerak awal 
terdapat ragam 1, gerak tengah terdapat ragam 
2, 3, 4 dan gerak penutup terdapat gerak awal 
yang diulang kembali. Gerak yang akan 
dideskripsikan merupakan gerak Tari Raddat 
Anak Duyong yang telah diajarkan oleh Tamsi. 
Dalam Tari Raddat Anak Duyong para 
penari bergerak dengan tiga pola lantaiyaitu 
garis lurus horizontal, garis lengkung 
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lingkaran, dan garis desain V. Desain lantai 
vertikal digunakan pada ragam gerak satu 
pengulangan awal yaitu pada posisi garis lurus 
memberikan kesan teratur dan arkais 
menggunakan desain kelompok unison 
(serempak). 
Pada tari Raddat Anak Duyong ragam 
gerak 1 dilakukan secara berulang-ulang 
menghadap ke arah kanan dan kiri, dengan 
posisi gerak yang telah di deskripsikan gerak 
ragam 1 dilakukan sambil berjalan dengan 
waktu atau tempo pelan, tenaga pelan, ruang 
penari tidak terlalu luas hanya berjalan ke kiri 
dan ke kanan. Di awali dengan syair awal 
“Anak duyong beranang duyong” yang di 
mulai oleh pemusik kemudian diikuti oleh 
penari dalam posisi keluar panggung, kurang 
lebih hitungan 4 kali 8 dengan desain lantai 
vertikal.  
Kemudian pada syair “Burong 
anyaman si abang bangsu” penari menghadap 
kedepan penonton. Pada syair “Aku tau asal 
mule menjadi” penari perlahan maju ke arah 
tengah panggung kurang lebih 3 kali 8 
hitungan, desain lantai horizontal. Selanjutnya 
pada saat syair “Nang tuenye si abang 
bangsu” penari mulai transisi dari posisi 
berdiri ke posisi duduk dengan 1 kali 8 
hitungan, desain horizontal hingga masuk pada 
syair “Nang tangahnye burong cendrawasih”. 
 
Gerak Ragam 1 





















Pada gerak ragam 2, syair diulang 
kembali dari awal “Anak duyong beranang 
duyong”sampai pada syair “Burong ayaman si 
abang bangsu”. Walaupun terdapat 
pengulangan pada syair, tempo pada gerak  
penari lebih cepat, tenaga yang di keluarkan 
lebih kuat karena terdapat perpindahan gerak 
tangan mengungkel ke dalam menghadap ke 
kanan dan ke kiri serta pergerakan pada bagian 
kaki posisi penari turun, naik. Tidak ada 
perubahan posisi pada penari dalam gerak 
ragam kedua hanya terjadi perpindahan arah 
hadap. Gerak yang terdapat pada ragam 2 
dilakukan sebanyak 4 kali 8 hitungan, desain 
lantai yang digunakan yaitu  horizontal, semua 
penari menghadap ke arah depan penonton. 
 




Kemudian pada ragam gerak 3, 
dimulai pada syair “Aku tau asal mule 
menjadi”sampai dengan syair “Nang 
tangahnye burong cendrawasih”. Dari ragam 
gerak 2 ke ragam gerak 3, terjadi perubahan 
tempo pada gerakl penari menjadi sedang, 
tenaga yang dikeluarkan juga sedang tidak 
cepat dan pelan. Tidak terjadi perpindahan 
gerak penari hanya saja perubahan gerak badan 
yang membungkuk dan tegap. Ragam gerak 3 
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dilakukan kurang lebih 4 kali 8 hitungan 
dengan desain lantai horizontal. 
 





Ragam gerak 4 dimulai dengan syair 
“Busu sekali tuan putri nandong”,tempo 
penari pada ragam gerak 4 sama dengan ragam 
gerak 3 yaitu tempo sedang, tenaga yang 
dikeluarkan oleh penari juga sedang. Dalam 
ragam gerak ke 4 sama dengan ragam gerak 2 
dan ragam gerak 3 tidak terjadi perpindahan 
pada posisi penari hanya terjadi pergerakan 
badan turun dan naik dengan desain lantai 
horizontal. Ragam gerak ke 4 dilakukan 
kurang lebih 4 kali 8 hitungan. Gerak terakhir 
pada ragam 4 diakhiri dengan syair “Kirim 
salam pade si raje jarum kupinjam sebentar 
saje”. 
Gerak Ragam 4 
 
      
    






Gerak penutup Tari Raddat Anak 
Duyong merupakan gerak awal yaitu gerak 
ragam 1, namun gerak penutup dimulai dari 
posisi duduk gerak awal dimulai dari posisi 
berdiri. Di mulai pada syair “Bangun-bangun 
umak bangau kate” penari masih ragam gerak 
1 posisi duduk 1 kali 8 hitungan, kemudian 
pada syair “Lumpatlah menari” penari mulai 
proses berdiri 2 kali 8 hitungan hingga masuk 
pada lirik syair “Nandong ayam bekokok umak 
bangau ari nak siang”.  
Kemudian masuk pada lirik syair 
“Lanjak lanjau umak bangau kate” sampai 
dengan lirik syair “Nandong ayam bekokok 
umak bangau ari nak siang” penari berkeliling 
membentuk desain lantai lengkung melingkar 
dengan tempo yang cepat, tenaga juga lebih 
kuat, dan dengan ruang panggung penari yang 
luas karena terjadi perpindahan penari dari 
desain lantai lengkung lingkaran kemudian 







Pada akhir tarian penari memberikan 
salam hormat kepada penonton, menunjukan 
akhir dari tarian. Di dalam gerak hormat hanya 













SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Bedasarkan analisis data peneliti dapat 
menyimpulkan dapat menyimpulkan bahwa 
struktur geak tari dibagi menjadi empat bagian, 
yaitu motif, frase, kalimat gerak atau ragam 
gerak, dan gugs membentuk suatu kesatuan 
yaitu disebut Tari Raddat Anak Duyong. 
Tedapat 7 gugus dalam Tari Raddat Anak 
Duyong, yaitu gerak awal agam 1a, 1b, gerak 
tengah, ragam 2, 3, 4, dan gerak penutup. 
Gerak-gerak pada tarian ini dideskripsikan 
oleh peneliti untuk mempermudah pembaca 
dalam mempelajari tari Raddat Anak Duyong 
ini dengan bantuan deskripsi struktur gerak 
yang berbahasa notasi. Peneliti membakukan 
gerak Tari Raddat Anak Duyong untuk 
memudahkan dalam proses penstrkturan gerak. 
Tarian ini ditampilkan secara kelompok oleh 
penari laki-laki saja atau perempuan saja. Pada 
awal munculnya tarian ini ditarikan oleh dua 
belas atau sepuluh orang penari laki-laki, 
biasanya pada acara pernikahan Tari Raddat 
Anak Duyong lebih sering ditampilkan oleh 
dua belas penari karena biasanya masyarakat 
setempat berkumpul untuk bergembira 
menghibur orang-orang yang sedang sibuk 
membantu pada acara pernikahan tersebut, 
sehingga masyarakat antusias dalam menarikan 
Tari Raddat Anak Duyong, namun pada acara 
perlombaan lebih sering ditampilkan oleh 
sepuluh atau delapan oang laki-laki karena 
hanya orang-orang terpilih yang 
menampilkannya dan sudah mempersiapkan 
segala keperluan dalam sebuah penampilan, 
seperti menggunakan tata rias, tat busana dan 
lain-lain. Tari Raddat Anak Duyong tedapat 
gerak awal, gerak tengah (isi) dan gerak 
penutup. Pada gerakan awal dimulai dengan 
berbaris panjang. Syair dimulai oleh pemusik 
kemudian disambung oleh penari. Setelah itu 
masuk gerak tengah (isi) penari memecah 
menjadi penari di kiri, penari di kanan dan 
penari di tengah dengan posisi duduk sambal 
menyanyikan syair. Kemudian, saat lirik 
lumptlah menari penari mulai berdiri 
membentuk barisan sejajar, dan gerakan 
penutup yaitu penari berkeliling membentuk 
pola melingkar, lalu penari kembali 
membentuk barisan sejajar kemudian gerak 
hormat menandakan taian selesai. Biasanya 
tarian ini ditaikan dengan mengulang sebanyak 
dua atau tiga kali nyanyian syair. Pola lantai 
yang digunakan dalam Tari Raddat Anak 
Duyong lebih dominan membentuk garis lurus 
menghadap kedepan, membentuk huruf V 
yaitu penari kiri menhadap serong kiri, penari 
tengah menghadap ke depan dan penari kanan 
menghadap serong kanan serta membentuk 
garis lengkung lingkaran. 
 
Saran 
Bersasarkan hasil analisis data dan 
kesimpulan yang dipaparkan di atas, 
peneliti berkeinginan menyampaikan 
beberapa saran kepada pembaca, guru seni, 
dan peneliti lain untuk tetap melestaikan 
dan menjaga kebudayaan, sebagai acuan 
dalam materi pembelajaran dalam 
mengapesiasi kesenian tari tradisi daerah, 
agar dapat dikenal dan dicintai oleh siswa 
sehingga dapat mengenal seni budaya yang 
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